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ABSTRAK 
 

Masa bayi merupakan masa emas dan masa kritis perkembangan. Masa ini 

disebut sebagai masa keemasan, karena terdapat tahapan-tahapan penting dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak, dimana perkembangan fisik 

tumbuh dengan cepat. Pada umumnya banyak faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan bayi. Umumnya bayi bisa melakukan langkah 

pertamanya di umur 9-12 bulan. Kemudian, mereka mulai bisa berjalan di umur 

14-15 bulan. Pemberian stimulasi terhadap bayi seringkali dilakukan oleh orang 

terdekat dari bayi. Senam bayi merupakan salah satu cara pemberian stimulasi. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Prodi D III Kebidanan 

Sentral Padang Sidempuan. Tempat Pelaksanaan di Kelurahan Lembah Lubuk Manik, 

Kecamatan Padang Sidempuan Hutaimabaru, Kota Padang Sidempuan, Sumatera 

Utara. Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah ibu yang mempunyai bayi usia 5-24 

bulan. Sebanyak 15 ibu terlibat aktif sebagai peserta. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu 

tentang senam bayi.  
 

Kata Kunci: Edukasi, Senam Bayi, Tumbuh Kembang 
 

ABSTRACT 
 

Infancy is a golden period and a critical period of development. This period is called 

the golden age, because there are important stages in the child's growth and 

development process, where physical development proliferates. In general, many 

factors influence the growth and development of babies. Generally, babies can take 

their first steps at 9-12 months. Then, they start to walk at the age of 14-15 months. 

Providing stimulation to babies is often done by people closest to the baby. Baby 

gymnastics is one way of providing stimulation. This activity was carried out by the 

Padang Sidempuan Central Midwifery Study Program D III Community Service 

Team. Place of implementation in Lembah Lubuk Manik Village, Padang Sidempuan 

Hutaimabaru District, Padang Sidempuan City, North Sumatra. The main target for 

this activity is mothers who have babies aged 5-24 months. A total of 15 mothers were 

actively involved as participants. This community service activity succeeded in 

increasing mothers' knowledge and skills regarding baby exercise. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa bayi merupakan masa emas 

dan masa kritis perkembangan. Masa ini 

disebut sebagai masa keemasan, karena 

terdapat tahapan-tahapan penting dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak, dimana perkembangan fisik tumbuh 

dengan cepat. 

Perkembangan ialah peningkatan 

struktur tubuh dan fungsi kompleks pada 

motorik kasar, motorik halus, bahasa, 

bicara, kemandirian dan sosialisasi. 

Layanan kesehatan memeriksa 

pertumbuhan dan perkembangan bayi, 

balita, dan anak prasekolah untuk 

memastikan mereka mendapatkan 

stimulasi yang mereka butuhkan dan 

mendapatkan bantuan lebih awal jika 

mereka memiliki masalah gangguan 

tumbuh kembang (Permenkes RI, 2014).  

Pada umumnya banyak faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. Umumnya bayi bisa 

melakukan langkah pertamanya di umur 

9-12 bulan. Kemudian, mereka mulai bisa 

berjalan di umur 14-15 bulan. Proses 

tumbuh kembang seharusnya diperhatikan 

dengan istimewa oleh para orang tua, 

terutama oleh ibu. Kemampuan orang tua 

untuk memberikan stimulasi merupakan 

hal yang mutlak diperlukan. Salah satu 

factor ekternal yang mempengaruhi 

tumbuh kembang bayi adalah stimulasi 

(Adriani & Wirjatmadi, 2012) 

Perkembangan anak sangat terkait dengan 

posisi sosial ekonomi, pendidikan ibu dan 

stimulasi (Barros et al., 2010).  

Pemberian stimulasi terhadap bayi 

seringkali dilakukan oleh orang terdekat 

dari bayi. Senam bayi merupakan salah 

satu cara pemberian stimulasi. 

Kemampuan memberikan senam yang 

baik perlu dimiliki orang tua. Senam bayi 

merupakan gerakan-gerakan yang 

dilakukan pada bayi, terutama persendian 

tulang dan otot.  

Bertujuan agar bayi siap 

menghadapi tahap perkembangan 

selanjutnya. Senam bayi juga bermanfaat 

sebagai stimulasi dalam permainan 

gerakan yang merangsang kemampuan 

gerak bayi serta tumbuh kembangnya. 

Idealnya, senam bayi baru bisa dilakukan 

ketika bayi berusia di atas 3 bulan, dimana 

kepala bayi sudah tidak lemah. Senam 

bayi terbagi menjadi tiga tahap yaitu, 

senam bayi tengkurap ke arah duduk, 

senam melatih bayi agar bisa duduk dan 

berdiri sendiri bagi bayi usia 6-9 bulan, 

dan tahap ketiga dimana senam bayi 

dipersiapkan agar bayi bisa merambat dan 

jalan mandiri (Hardjito et al., 2014). 

Menurut data World Health 

Organization (2016) ada sebanyak 30% 

bayi tampaknya terjadi keterlambatan 

perkembangan motorik. Menurut 

UNICEF, masalah pertumbuhan dan juga 

perkembangan tetap tinggi ialah 27,5% 

pada perkembangan motorik (Ayudita dan 

Lestari, 2022). 

Menurut data WHO (2018) 

masalah keterlambatan perkembangan di 

Amerika Serikat adalah 12% hingga 16%, 

di Thailand 24%, dan Argentina 22% dan 

di Indonesia berkisar antara 13% hingga 

18%. Terdapat masalah perkembangan, 

seperti keterlambatan motorik, bahasa dan 

perilaku, autism dan hiperaktif meningkat.  

Di Indonesia jumlah bayi adalah 5 

persen dari total penduduk, dimana 

persentase bayi dengan keterlambatan 

perkembangan (rata-rata) antara 5,3% 

hingga 7,5%. Studi tersebut menemukan 

bahwa persentase bayi yang tinggal di 

pedesaan dan perkotaan mengalami 

masalah perkembangan motorik. Ini bisa 

menjadi tanda masalah kesehatan dan 

penting memantau bayi sedini mungkin 

untuk mengetahui apakah mereka 

memiliki masalah (Ningrum et al., 2022). 

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh baby gym terhadap 

perkembangan bayi di hitung dari rumus 

nilai odds ratio diketahui hasil 10x yaitu 

bertambahnya keterampilan bayi 

mengangkat leher dan 11x yaitu 
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bertambahnya keterampilan bayi 

mengangkat dada. Setelah dilakukan 

perlakuan selama 30 hari dengan baby 

gym (Mildiana, 2019). 

Para Orang tua berperan penting 

dalam membantu mengoptimalkan 

perkembangan anak. Mereka harus 

memberikan stimulasi di semua bidang 

perkembangan motorik halus, motorik 

kasar, perkembangan bahasa dan interaksi. 

Stimulasi dilakukan secara teratur dan 

terus menerus dengan cinta (Yulita dan 

Yanti, 2020). Orang tua yang memberikan 

stimulasi ini merupakan tahap awal dalam 

pertumbuhan dan perkembangan seorang 

bayi. Masa yang berkualitas dengan 

keluarga adalah tahap penting 

terpenuhinya stimulasi yangdibutuhkan 

seorang bayi (Rosita et al., 2020). 

Bayi yang tidak mendapatkan 

stimulasi yang cukup (karena ibu yang 

kurang mendapatkan informasi dan 

adanya pengaruh lingkungan/budaya yang 

tidak baik) seringkali dapat ditelusuri 

kembali ke masalah pada awal 

perkembangannya. Ini termasuk pada bayi 

yang suka berada di posisi di atas alat 

bantu jalan sehingga bayi mengalami 

keterlambatan dalam memperoleh 

keterampilan motorik. Jika ini berlanjut, 

ada risiko penurunan kualitas hidup anak 

di masa depan (Ningrum et al., 2022). Jika 

perkembangan lambat, tentu memiliki 

dampak yang tidak baik pada prestasi 

akademik dan kesehatan serta sekolah 

akan terpengaruh (Mukarromah et al., 

2022). 

Manfaat senam bayi antara lain 

melatih kekuatan dan ketahanan otot bayi 

agar lebih elastis dalam mempersiapkan 

perkembangan selanjutnya (Kusyairi, 

2006). Selain itu juga dapat memperlancar 

peredaran darah pada bayi (Subakti & 

Anggarani, 2011). Dalam 

penelitian(Hariani & Arisandhi, 2015) 

yang berjudul Pengaruh senam bayi 

terhadap perkembangan bayi usia 3-12 

bulan menunjukkan bahwa kelompok bayi 

yang diberikan senam bayi selama 4 

minggu mengalami perkembangan yang 

sesuai dengan usianya dan lebih cepat 

berkembang dibandingkan kelompok yang 

tidak dilakukan senam. 

Dengan melihat latar belakang 

diatas, tim pengabdian kepada masyarakat 

ingin membantu ibu untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam memberikan senam 

bayi pada bayinya melalui kegiatan 

edukasi kepada ibu bayi. Kegiatan ini 

bertujuan agar Ibu bayi mampu 

memberikan stimulasi gerak motorik pada 

bayi melalui kegiatan senam bayi dengan 

benar. Manfaat yang diharapkan dari 

kegiatan ini adalah memberikan 

kesempatan kepada ibu untuk saling 

bertukar pengalaman dalam menstimulasi 

tumbuh kembang anak serta tumbuh 

kembang anak dapat berjalan sesuai usia. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam 

memberikan edukasi tentang senam bayi 

kepada peserta dengan metode ceramah 

dan diskusi, dimana narasumber 

menyampaiakan informasi-informasi 

terkait dengan materi yang menjadi topik 

dalam pengabdian masyarakat, yang 

dilanjutkan dengan diskusi, dengan 

memberi kesempatan kepada peserta untuk 

menanyakan hal-hal yang masih belum 

atau kurang dipahami. Pada sesi ini, 

peserta terlihat antusias dan aktif 

mengajukan pertanyaan. Hal ini menjadi 

salah satu indikator partisipasi aktif 

peserta.  

Metode yang digunakan dianggap 

efektif sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hapzah dan Nurbaya 

menunjukkan bahwa penyuluhan dengan 

metode ceramah dan diskusi efektif 

meningkatkan pengetahuan ibu (Hapzah, 

2021).  

Tahapan dilanjutkan dengan 

diadakan pelatihan senam bayi dipandu 

oleh instruktur yang telah bersertifikat. 

Pada saat pelatihan berlangsung, 

dipergunakan booklet sebagai salah satu 
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media sarana pendukung. Sesuai dengan 

teori yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan media belajar dalam 

pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan booklet dapat memberikan 

kemudahan dalam penerimaan pesan-

pesan kesehatan oleh masyarakat 

(Notoatmodjo, 2012). 

Para ibu-ibu sebagai peserta 

terlihat sangat antusias terbukti dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

terkait dengan teknik dalam melakukan 

senam bayi, hal ini menunjukan bahwa 

ibu-ibu sebagai peserta terjadi perubahan 

perilaku dimana ibu sadar akan 

pentingnya melakukan olah fisik dan 

psikologi dengan bayinya serta 

meningkatkan kesadaran ibu tentang 

pemberdayaan diri agar tetap 

memberikan kasih sayang kepada bayi 

melalui sentuhan. Setelah pelaksanaan 

latihan senam bayi (baby gym) para 

peserta menyampaikan bahwa kendala 

yang mereka rasakan saat melakukan 

beberapa teknik adalah dikarenakan ibu 

belum mahir melakukan sendiri dan 

harapannya agar kegiatan ini 

dilaksanakan secara berkelanjutan 

kedepannya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dihadiri oleh Dosen 

dan Mahasiswa DIII Kebidanan STIKes 

Sentral Padangsidimpuan bekerjasama 

dengan Bidan, dan Kader Kelurahan 

Lembah Lubuk Manik Sasaran utama 

dalam kegiatan ini adalah ibu yang 

mempunyai bayi usia 5-24 bulan. 

Sebanyak 15 ibu terlibat aktif sebagai 

peserta. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan ini 

dilaksanakan Pada tahun 2023 di 

Kelurahan Lembah Lubuk Manik. 

Kegiatan ini bekerjasama dengan Bidan, 

dan Kader. Jumlah peserta penyuluhan 

ibu – ibu yang mempunyai bayi usia 5-24 

bulan. Sebanyak 15 ibu terlibat aktif 

sebagai peserta. 
Diharapkan setelah kegiatan edukasi 

dan praktik senam bayi pihak bidan dapat 

melakukan pendampingan pada ibu 

untuk memantau praktik pemberian 

senam bayi secara rutin, sehingga dapat 

menjadi salah satu cara untuk 

mengoptimalkan kesehatan, 

pertumbuhan dan perkembangan bayi. 
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